
BAB V 
PENUTUP 

 
5.1 Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian diperoleh data bahwa hasil observasi awal diperoleh data 

kemampuan anak dalam mengenal sains sebanyak 4 orang atau 20%. Pada siklus I terjadi 

peningkatan namun belum memenuhi indikator keberhasilan yang ditetapkan dalam penelitian 

yakni sebesar 80%. Hal ini terlihat dari data yang diperoleh anak pada siklus I yaitu hasil 

kemampuan anak dalam mengenal sains sederhana sebanyak 9 orang atau sebesar 45%. Dan 

pada siklus II terjadi peningkatan yang signifikan yang ditunjukkan oleh data yang diperoleh 

pada siklus II. Berdasarkan hasil pengamatan kemampuan anak dalam mengenal sains sederhana 

sebanyak 17 orang atau sebesar 85 % anak yang telah memiliki kemampuan mengenal mengenal 

sains sederhana.  

 Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa penggunaan metode karyawisata 

meningkatkan kemampuan mengenal sains sederhana anak kelompok B TK Cerdas Lauwonu. 

5.2 Saran. 

 Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan maka peneliti menyampaikan beberapa 

saran : 

1. Bagi Guru 

Dalam mencapai peningkatan mutu pendidikan dan pengajaran serta kualitas guru dalam 

mengajar dapat terwujud maka hendaknya guru dalam melaksanakan proses pembelajaran 

memperhatikan dan memberi perlakuan pada anak dengan baik melalui penelitaan tiindakan 

kelas. Sebelum melaksanakan pembelajaran hendaknya guru merencanakan strategi 

pembelajaran dengan baik sehinga pelaksanaan pembelajaran terarah serta mencapai hasil yang 
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diiharapkan. Guru hendaknya sering mengajak anak melakukan pengamatan langsung terhadap 

sumber pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi nyata bagi anak. 

2. Bagi Anak 

Dalam mempelajari sains anak hendaknya jangan setengah hati karena materi sains 

memerlukan ketelitian dan konsentrasi yang tinggi. 

3. Bagi Sekolah 

Sekolah hendaknya memperhatikan media penunjang keberhasilan pembelajaran agar 

pembelajaran akan menjadi nyata bagi anak. 

4. Bagi Peneliti 

Sebagai wawasan kedepan bahwa dalam mengajarkan sains kepada anak baiknya anak 

dibawa langsung kepada objek materinya. 

 


